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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Kebutuhan Sistem

Agar sistem berjalan, dalam kegiatan implementasi sistem membutuhkan

perangkat keras dan perangkat lunak.

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan minimal perangkat keras yang harus dipenuhi agar sistem dapat

berjalan dengan baik adalah sebagai berikut:

1. Kapasitas Random Access Memory (RAM) 1024 MB.

2. Processor minimal Intel Core 2 Duo.

3. Harddisk minimal berkapasitas 80 Gb.

4. VGA Card 512 MB On Board.

5. Printer untuk mencetak data yang diperlukan.

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan agar sistem dapat berjalan dengan baik

adalah sebagai berikut:

1. Sistem Operasi Microsoft Windows XP.

2. Microsoft SQL Server 2005.

3. Microsoft .NET Framework.

4.2 Implementasi

Pada bagian implementasi sistem dijelaskan tentang fungsi-fungsi bagian

aplikasi, cara penggunaan aplikasi, serta tampilan dan fungsi konrol aplikasi.

113

STIK
OM S

URABAYA



114

4.2.1 Form Login

Form login digunakan untuk memeriksa hak akses pengguna aplikasi saat

aplikasi pertama kali dijalankan. Form login (gambar 4.1) memeriksa data login

pengguna (username dan password) serta group hak akses pengguna. Tabel 4.1

menunjukkan hasil test case yang telah diuji cobakan pada form login.

Tabel 4.1 Test case login

Test
Case ID Tujuan Input Output Status

1 Menguji coba
login untuk
hak akses
EDP dengan
data yang
benar.

Memasukkan data
login username=
“PGMR” dan
password
“kgjt2012”

Masuk ke menu
utama pada
dengan hak akses
EDP sehingga
semua menu
aplikasi akan
muncul.

Sukses
(gambar
4.3).

2 Menguji coba
login untuk
hak akses
EDP dengan
data yang
salah.

Memasukkan data
login username=
“PGMR” dan
password
“kgjt2011”

Muncul pesan
“Login gagal!,
Periksa Username
atau Password
anda”.

Sukses
(gambar
4.2).

Gambar 4.1 Form LoginSTIK
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Gambar 4.2 Tampilan form login gagal

4.2.2 Form Utama

Form utama merupakan form yang ditampilkan jika pengguna telah

melakukan proses login dengan benar. Menu yang muncul pada form utama

disesuaikan dengan group pengguna. Pada test case 1, diuji cobakan login

menggunakan group EDP. Maka semua menu pada aplikasi akan muncul. Menu

tersebut yaitu menu Account Payable, Account Receiveabe, Receiving, Kasir,

Purchasing, Sales Marketing, Teknik, Transaksi Keuangan, dan Pengaturan.

Form utama dapat dilihat pada gambar 4.3.

Gambar 4.3 Form Utama
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4.2.3 Form Pemesanan Kavling

Form pemesanan kavling (gambar 4.4, gambar 4.5, gambar 4.6, dan

gambar 4.7) digunakan untuk mencatat data pesanan kavling oleh pelanggan.

Hasil test case yang telah diuji cobakan pada form pemesanan kavling dapat

dilihat pada tabel 4.2.

Table 4.2 Test case pemesanan kavling

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

3 Menguji coba
pemesanan
kavling
dengan sistem
pembayaran
In House.

Memasukkan data
pemesanan Nama=Rony
Gara, No.
KTP=1234567891011121,
alamat=Permata Safira
E5/30, Kota=Surabaya,
Kode Pos=60280, Telp.
Rumah=031566789,
Ponsel 1=085768778892,
Tipe=The Kusuma Pinus-
Tipe 170, Nomor
Kavling=F02,
Tambahan=Kolam
Renang, Sistem
Pembayaran=In House,
Pembayaran
Booking=Senin, 01
Agustus, 2011, Jatuh
Tempo UM=Senin, 08
Agustus, 2011, Angsuran
Selama=54, Bunga=4

- Muncul
pesan
“Data
disimpan
”

- Surat
Pesanan
Kavling
sesuai
dengan
data yang
telah
dimasukk
an.

- Sukses
simpan
data
(gambar
4.8)

- Sukses
menampi
lkan
surat
pesanan
kavling
(gambar
4.9)

4 Menguji coba
pemesanan
kavling
dengan sistem
pembayaran
KPR dan
menambahkan
fasilitas
tambahan
(kolam
renang).

Memasukkan data
pemesanan Nama=
Jennifer Budianto, No.
KTP=1234567891011122,
alamat=Jalan Soekarno
Hatta 156, Kota=Malang,
Kode Pos=45600, Telp.
Rumah=0341566789,
Ponsel 1=085768778895,
Tipe=The Kusuma Pinus-
Tipe 380, Nomor
Kavling=R01,

- Muncul
pesan
“Data
disimpan
”

- Surat
Pesanan
Kavling
sesuai
dengan
data yang
telah

- Sukses
simpan
data
(gambar
4.8)

- Sukses
menampi
lkan
surat
pesanan
kavling
(gambar

STIK
OM S

URABAYA



117

Table 4.2 Test case pemesanan kavling (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

4 Tambahan=Kolam
Renang , Sistem
Pembayaran=KPR,
Pembayaran
Booking=Senin, 01
Agustus, 2011, Jatuh
Tempo UM=Senin, 08
Agustus, 2011, Realisasi
KPR=22 Agustus 2012

dimasukkan. 4.10)

Gambar 4.4 merupakan form pemesanan kavling tab Informasi Pembeli.

Tab ini digunakan untuk memasukkan data pelanggan.

Gambar 4.4 Form Pemesanan Kavling Tab Informasi Pembeli

Gambar 4.5 merupakan form pemesanan kavling tab Detail Rumah. Tab

ini digunakan untuk memasukkan data kavling yang dipesan oleh pelanggan.STIK
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Gambar 4.5 Form Pemesanan Kavling Tab Detail Rumah

Gambar 4.6 merupakan form pemesanan kavling tab Tambahan. Tab ini

digunakan untuk menambahkan fasilitas tambahan berikut biaya tambahan yang

dibebankan kepada pelanggan atas pesanan kavling yang diminta.

Gambar 4.6 Form Pemesanan Kavling Tab TambahanSTIK
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Gambar 4.7 merupakan form pemesanan kavling tab Sistem Pembayaran.

Tab ini digunakan untuk memasukkan data sistem pembayaran yang disepakati

oleh perusahaan dan pelanggan dalam jual-beli kavling.

Gambar 4.7 Form Pemesanan Kavling Tab Sistem Pembayaran

Gambar 4.8 merupakan tampilan pop-up form yang berisikan informasi

bahwa data pemesanan baru telah disimpan.

Gambar 4.8 Pemesanan kavling sukses

Gambar 4.9 merupakan surat pesanan kavling yang siap dicetak dan sesuai

dengan data yang dimasukkan pada test case 3.STIK
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Gambar 4.9 Surat Pesanan Kavling test case 3

Gambar 4.10 merupakan surat pesanan kavling yang siap dicetak dan

sesuai dengan data yang dimasukkan pada test case 4.

Gambar 4.10 Surat Pesanan Kavling test case 4
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4.2.4 Form Verifikasi Pemesanan Kavling

Form verifikasi pemesanan kavling (gambar 4.11) digunakan untuk

merubah data pesanan menjadi data penjualan apabila pesanan kavling telah

disetujui oleh perusahaan. Form verifikasi pemesanan kavling juga digunakan

untuk membatalkan pesanan pelanggan yang diakibatkan tidak disetujuinya

pesanan kavling oleh perusahaan. Tabel 4.3 menunjukkan hasil test case pada

form verifikasi pemesanan kavling.

Tabel 4.3 Test case verifikasi pemesanan kavling

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

5 Menguji coba
form
verifikasi
pemesanan
kavling
dengan
menyetujui
pengajuan
pesanan
kavling.

Nomor SPK=
2507201100001/P
T-
KGJT/MARK/III

- Muncul
pop-up
Input
rekening
piutang
kavling
untuk
menyimpa
n nomor
piutang
kavling
pelanggan.

- Data
pemesanan
kavling
disetujui
tersimpan

- Sukses
menampilkan
pop-up
simpan
nomor
piutang
kavling
pelanggan
(gambar
4.12)

- Sukses
menyimpan
data
verifikasi
pesanan
(gambar
4.13)

6 Menguji coba
form
verifikasi
pemesanan
kavling
dengan tidak
menyetujui /
membatalkan
pengajuan
pesanan
kavling.

Nomor SPK=
2507201100002/P
T-
KGJT/MARK/III
Alasan
pembatalan=Pemb
atalan dikarenakan
alasan pribadi
pelanggan
(keuangan)

- Muncul
pop-up
alasan
pembatalan

- Data
pembatalan
pemesanan
kavling
tersimpan

- Sukses
menampilkan
pop-up
alasan batal
dan
menyimpan
data
verifikasi
(gambar
4.12, gambar
4.13)
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Gambar 4.11 merupakan gambar form verifikasi pemesanan kavling

pelanggan.

Gambar 4.11 Form Verifikasi pemesanan kavling

Gambar 4.12 merupakan gambar pop-up input nomor piutang kavling

apabila melakukan verifikasi surat pesanan kavling disetujui.

Gambar 4.12 Input nomor piutang kavling

Gambar 4.13 merupakan gambar pesan data penyimpanan verifikasi

sukses.

Gambar 4.13 Penyimpanan data pesanan kavling disetujui sukses
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Gambar 4.14 merupakan gambar pop-up masukan alasan pembatalan

apabila melakukan verifikasi surat pesanan kavling dibatalkan.

Gambar 4.14 Alasan pembatalan

4.2.5 Form Pemesanan Barang

Form pemesanan barang (gambar 4.15) digunakan untuk mencatat data

pemesanan pembelian barang kepada suplier. Tabel 4.4 menunjukkan hasil test

case pada form pemesanan barang.

Tabel 4.4 Test case pemesanan barang

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

7 Menguji coba
form
pemesanan
barang
dengan jenis
transaksi
pemesanan
material
(pembanguna
n kavling)
dengan data
tidak lengkap

Memasukkan data
transaksi Nomor
dokumen
PO=PR00098123,
Departement=Tekni
k, Suplier=UD.
Cahaya Lestari,
Jenis Transaksi
Biaya
Pembangunan
Kavling,
Kavling=KV0017,

Mucul
peringatan
“Isi
Keterangan
dengan
perjanjian
pembelian”

Tidak dapat
menyimpan
data pesanan
pembelian
barang
(gambar 4.16)STIK
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Tabel 4.4 Test case pemesanan barang (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

7 Tanggal PO=29 Juli
2011, Berlaku
sampai=1 Agustus
2011, ID
Barang=BR0003,
Harga
Satuan=5000,
Qty=100.

8 Menguji coba
form
pemesanan
barang
dengan jenis
transaksi
pemesanan
material
(pembanguna
n kavling)
dengan data
lengkap

Memasukkan data
transaksi Nomor
dokumen
PO=PR00098123,
Departement=Tekni
k, Suplier=UD.
Cahaya Lestari,
Jenis Transaksi
Biaya
Pembangunan
Kavling,
Kavling=KV0006,
Tanggal PO=30 Juli
2011, Berlaku
sampai=2 Agustus
2011,
Keterangan=Pemba
yaran dilakukan
tanggal 5 Agustus
2011, ID
Barang=BR0003,
Harga
Satuan=5000,
Qty=100.

- Data
pemesanan
pembelian
barang
disimpan

- Tampil
surat
permintaan
pembelian
barang
untuk
dicetak dan
diberikan
kepada
suplier

- Sukses
menyimpan
data
pemesanan
pembelian
barang
(gambar
4.17)

- Sukses
menampilk
an surat
pesanan
pembelian
barang
(gambar
4.18)

9 Menguji coba
pembatalan
pesanan
kavling

Memasukkan data
kode pemesanan
barang=
TRPB29072011002

Data
pemesanan
dengan kode
TRPB290720
11002
dibatalkan

Berhasil
membatalkan
pesanan
dengan
memilih
tombol YES
pada pop-up
membatalkan
pesanan
pembelian
barang
(gambar 4.19)
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Gambar 4.15 merupakan gambar form pemesanan pembelian barang.

Terdapat 2 pilihan jenis transaksi pada form ini yaitu jenis transaksi Biaya

Pembangunan Kavling dan Peralatan. Jenis transaksi Biaya pembangunan kavling

akan menjurnal transaksi pembelian sebagai biaya produksi kavling, sedangkan

jenis transaksi peralatan akan dijurnal sebagai aktiva peralatan kantor.

Gambar 4.15 Form pemesanan pembelian barang

Gambar 4.16 merupakan pop-up tampilan pesan gagal menyimpan data

pemesanan pembelian barang dikarenakan data yang tidak lengkap.

Gambar 4.16 Gagal menyimpan pesanan pembelian barangSTIK
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Gambar 4.17 merupakan pop-up tampilan pesan sukses menyimpan data

pesanan pembelian barang.

Gambar 4.17 Data pesanan pembelian barang tersimpan

Gambar 4.18 merupakan tampilan surat purchase order (pembelian

barang) yang ditujukan kepada suplier sebagai bukti pesanan pembelian barang.

Gambar 4.18 Surat pesanan pembelian barang

Gambar 4.19 merupakan pop-up pembatalan pemesanan pembelian

barang.

Gambar 4.19 Pembatalan pemesanan pembelian barang
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4.2.6 Form Penerimaan Barang

Form penerimaan barang (gambar 4.20) digunakan untuk menyimpan data

serah terima barang yang telah dipesan. Proses ini dilakukan oleh bagian

Receiving. Bagian bersangkutan memeriksa barang yang dikirim oleh suplier,

apabila telah sesuai maka status pemesanan diperbarui dari status proses menjadi

status datang dan sistem akan mencetak surat tanda terima kepada suplier. Tabel

4.5 menunjukkan hasil test case penerimaan barang.

Tabel 4.5 Test case penerimaan barang

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

10 Menguji coba
form
penerimaan
barang
dengan
memasukkan
kode
pemesanan
barang

Memasukkan kode
pemesanan barang=
TRPB29072011001

- Data
penerimaan
barang
disimpan

- Tampil
surat tanda
terima

- Sukses
menyimpan
data
penerimaan
barang
(gambar
4.22)

- Sukses
menampilk
an surat
tanda
terima
barang
(gambar
4.23)

Gambar 4.20 merupakan tampilan form penerimaan barang. Barang yang

telah dikirim oleh suplier diperiksa oleh bagian Receiving. Apabila barang sesuai

maka akan dibuat surat tanda terima dengan merubah status pemesanan barang

menjadi diterima (datang).STIK
OM S

URABAYA



128

Gambar 4.20 Form penerimaan barang

Gambar 4.21 merupakan pop-up penerimaan barang untuk memastikan

pemrosesan penerimaan barang yang dilakukan pengguna.

Gambar 4.21 Pop-up penerimaan barang

Gambar 4.22 merupakan tampilan pesan penerimaan barang berhasil

disimpan.STIK
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Gambar 4.22 Penyimpanan penerimaan barang berhasil

Gambar 4.23 merupakan tampilan surat tanda terima barang yang

diberikan kepada suplier.

Gambar 4.23 Surat tanda terima

4.2.7 Form Penerimaan Booking Fee dan Uang Muka

Form penerimaan booking fee dan uang muka (gambar 4.24) digunakan

untuk menyimpan data pembayaran booking fee dan uang muka oleh pelanggan.

Pembayaran booking fee dan uang muka dilakukan sebelum pembangunan kavling

dikerjakan. Perusahaan berhak membatalkan penjualan kavling apabila

pembayaran booking fee atau uang muka belum dibayarkan setelah tanggal jatuh
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tempo. Tabel 4.6 menampilkan hasil test case penerimaan booking fee dan uang

muka.

Tabel 4.6 Test case penerimaan booking fee dan uang muka

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

11 Menguji coba
form
penerimaan
booking fee
dan uang
muka dengan
data
pembayaran
yang sesuai.

Memasukkan
nomor SPK=
2107201100001/PT
-KGJT/MARK/III,
pembayaran=Down
Payment, Jumlah=
327616834

- Data
penerimaan
uang muka
disimpan

- Tampil
surat bukti
penerimaan
kas

- Data
penerimaan
uang muka
tersimpan
(gambar
4.25)

- Berhasil
menampilk
an surat
bukti
penerimaan
kas
(gambar
4.27)

12 Menguji coba
form
penerimaan
booking fee
dan uang
muka dengan
data
pembayaran
yang tidak
sesuai (jumlah
pembayaran
tidak sesuai)

Memasukkan
nomor SPK=
2507201100001/PT
-KGJT/MARK/III,
pembayaran=Booki
ng Fee,
Jumlah=4500000

Muncul pesan
gagal
menyimpan
penerimaan
kas “Jumlah
pembayaran
tidak sesuai”

Tidak dapat
menyimpan
data
penerimaan
kas (gambar
4.26)

Gambar 4.24 merupakan gambar form penerimaan booking fee dan uang

muka. Form tersebut digunakan untuk menangani penerimaan kas khusus booking

fee dan uang muka. Hanya pelanggan yang pesanan kavlingnya telah disetujui saja

yang dapat melakukan pembayaran booking fee dan uang muka.
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Gambar 4.24 Penerimaan booking fee dan uang muka

Gambar 4.25 merupakan gambar form pop-up yang muncul apabila data

penerimaan kas booking fee dan uang muka berhasil disimpan.

Gambar 4.25 Penerimaan booking fee dan uang muka berhasil

Gambar 4.26 merupakan gambar form pop-up yang muncul apabila data

penerimaan kas booking fee dan uang muka gagal disimpan (contoh gambar 4.26

gagal disimpan karena data pembayaran tidak sesuai).STIK
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Gambar 4.26 Penerimaan booking fee dan uang muka gagal

Gambar 4.27 merupakan gambar tampilan surat bukti penerimaan kas

booking fee dan uang muka.

Gambar 4.27 Bukti penerimaan kas booking fee dan uang muka

4.2.8 Form Pembayaran Angsuran

Gambar 4.28 merupakan gambar form pembayaran angsuran. Form

tersebut menampilkan detail piutang kavling pelanggan.STIK
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Gambar 4.28 Form pembayaran angsuran

4.2.9 Form Detail Pembayaran Angsuran

Form detail pembayaran angsuran (gambar 4.29 dan gambar 4.30)

digunakan untuk menyimpan data pembayaran angsuran kavling pelanggan. Form

tersebut akan tampil setelah pengguna memilih jenis pembayaran pada form

pembayaran angsuran (gambar 4.28). Tabel 4.7 menampilkan hasil test case

pembayaran angsuran.

Tabel 4.7 Test case pembayaran angsuran

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

13 Menguji coba
penerimaan
angsuran
dengan data

Memasukkan
nomor SPK=
0707201100001/PT
-KGJT/MARK/III,

- Data
penerimaan
angsuran
kavling

- Sukses
menyimpan
data
penerimaan
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Tabel 4.7 Test case pembayaran angsuran (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

13 tanggal
penerimaan
yang belum
jatuh tempo.

jenis
pembayaran=Angsu
ran 1

disimpan
- Tampil

surat bukti
kas masuk
(bukti
penerimaan
pelanggan)

angsuran
(gambar
4.33)

- Sukses
menampilk
an surat
bukti
penerimaan
pelanggan
(gambar
4.31)

14 Menguji coba
penerimaan
angsuran
dengan data
tanggal
penerimaan
yang telah
jatuh tempo.

Memasukkan
nomor SPK=
0407201100001/PT
-KGJT/MARK/III,
jenis
pembayaran=Angsu
ran 1

- Data
penerimaan
angsuran
kavling

- Tampil
surat bukti
kas masuk
(bukti
penerimaan
pelanggan)

- Sukses
menyimpan
data
penerimaan
angsuran
(gambar
4.33)

- Sukses
menampilk
an surat
bukti
penerimaan
pelanggan
(gambar
4.32)

15 Menguji coba
penerimaan
angsuran
dengan data
pembayaran
yang tidak
sesuai (jumlah
pembayaran
tidak sesuai)

Memasukkan
nomor SPK=
0407201100001/PT
-KGJT/MARK/III,
jenis
pembayaran=Angsu
ran 1

- Sistem
tidak dapat
menyimpan
data
penerimaan
angsuran

- Sistem
gagal
menyimpan
data
penerimaan
angsuran
(gambar
4.34)

Gambar 4.29 merupakan gambar form detail pembayaran angsuran yang

tidak melebihi tanggal jatuh tempo.
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Gambar 4.29 Form detail pembayaran tepat waktu

Gambar 4.30 merupakan gambar form detail pembayaran angsuran yang

melebihi tanggal jatuh tempo sehingga memunculkan denda angsuran.

Gambar 4.30 Form detail pembayaran melebihi jatuh tempo
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Gambar 4.31 merupakan gambar surat penerimaan angsuran pelanggan /

bukti kas masuk sesuai dengan data pembayaran pada test case 13.

Gambar 4.31 Surat penerimaan angsuran tanpa denda

Gambar 4.32 merupakan gambar surat penerimaan angsuran pelanggan /

bukti kas masuk sesuai dengan data pembayaran pada test case 14.

Gambar 4.32 Surat penerimaan angsuran dengan denda
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Gambar 4.33 merupakan gambar form pop-up yang muncul apabila data

penerimaan angsuran berhasil disimpan.

Gambar 4.33 Form pop-up data pembayaran angsuran disimpan

Gambar 4.34 merupakan gambar form pop-up yang muncul apabila data

penerimaan angsuran gagal disimpan (contoh gambar 4.34 gagal disimpan karena

data pembayaran tidak sesuai).

Gambar 4.34 Form pop-up tidak dapat menyimpan data pembayaran

4.2.10 Form Penerimaan Realisasi KPR

Form realisasi KPR (gambar 4.35) digunakan untuk menyimpan data

penerimaan khusus pelunasan pembelian kavling melalui KPR oleh bank. Tabel

4.8 menampilkan hasil test case penerimaan realisasi KPR.

Tabel 4.8 Test case penerimaan realisasi KPR

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

16 Menguji coba
melakukan
penyimpanan
data realisasi

Memasukkan data
penjualan nomor
SPK=21072011000
01/PT-

- Sistem
akan
menggagal
kan

- Sistem
tidak dapat
menyimpan
data
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Tabel 4.8 Test case penerimaan realisasi KPR (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output
diharapkan Status

16 penjualan
melalui KPR
dengan data
pembayaran
yang tidak
sesuai

KGJT/MARK/III,
jumlah
pembayaran=90000
0000

penyimpan
an data
realisasi
penjualan
KPR.

realisasi
KPR.
(gambar
4.36)

17 Menguji coba
melakukan
penyimpanan
data realisasi
penjualan
melalui KPR
dengan data
pembayaran
yang tidak
sesuai

Memasukkan data
penjualan nomor
SPK=21072011000
01/PT-
KGJT/MARK/III,
jumlah
pembayaran=
977850504

- Sistem
berhasil
menyimpan
data
realisasi
KPR

- Tampil
surat bukti
penerimaan
realisasi
KPR.

- Berhasil
menyimpan
data
realisasi
KPR
(gambar
4.37)

- Berhasil
menampilk
an surat
bukti
penerimaan
realisasi
KPR
(gambar
4.38)

Gambar 4.35 merupakan gambar form penerimaan realisasi KPR.

Gambar 4.35 Form penerimaan realisasi KPR
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Gambar 4.36 merupakan gambar form pop-up yang muncul apabila data

penerimaan realisasi KPR gagal disimpan (contoh gambar 4.36 gagal disimpan

karena data pembayaran tidak sesuai).

Gambar 4.36 Form pop-up data pembayaran realisasi KPR gagal disimpan

Gambar 4.37 merupakan gambar form pop-up yang muncul apabila data

penerimaan realisasi KPR berhasil disimpan.

Gambar 4.37 Form pop-up data pembayaran realisasi KPR disimpan

Gambar 4.38 merupakan gambar tampilan surat bukti penerimaan kas

realisasi KPR.
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Gambar 4.38 Surat bukti penerimaan kas realisasi KPR

4.2.11 Form Serah Terima

Form serah terima (gambar 4.39) digunakan untuk menyimpan data serah

terima rumah dari perusahaan kepada pelanggan. Form ini juga digunakan untuk

membuat catatan piutang rekening pelanggan secara otomatis ketika dilakukan

proses serah terima. Tabel 4.9 menampilkan hasil test case serah terima kavling.

Tabel 4.9 Test case serah terima kavling

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

18 Menguji coba
melakukan
penyimpanan
data serah
terima
kavling.

Memasukkan data
penjualan nomor
SPK=04072011000
01/PT-
KGJT/MARK/III

- Sistem
dapat
membuat
secara
otomatis
nomor
piutang
rekening
pelanggan

- Sistem
dapat

- Sistem
dapat
membuat
nomor
piutang
rekening
pelanggan
secara
otomatis
(gambar
4.40)
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Tabel 4.9 Test case serah terima kavling (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

18 menampilk
an form
pop-up
verifikasi
penyimpan
an data
serah
terima

- Sistem
dapat
menyimpan
data serah
terima
kavling

- Sistem
dapat
menampilk
an form
pop-up
verifikasi
serah
terima
kavling
(gambar
4.41)

- Sistem
dapat
menyimpan
data serah
terima
kavling
(gambar
4.42)

Gambar 4.39 merupakan gambar form serah terima kavling.
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Gambar 4.39 Form serah terima kavling

Pada saat pengguna melakukan penyimpanan data serah terima kavling,

maka sistem akan mengeluarkan form generate nomor piutang rekening

pelanggan (gambar 4.40).

Gambar 4.40 Form generate nomor akun piutang rekeningSTIK
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Gambar 4.41 merupakan gambar form pop-up verifikasi penyimpanan data

serah terima kavling.

Gambar 4.41 Form pop-up verifikasi simpan data serah terima

Gambar 4.42 merupakan gambar form pop-up berisi informasi

penyimpanan data serah terima berhasil.

Gambar 4.42 Form pop-up data serah terima kavling disimpan

4.2.12 Form Penerimaan Rekening

Form penerimaan rekening (gambar 4.43 dan gambar 4.44) digunakan

untuk menyimpan data penerimaan piutang rekening pelanggan. Piutang rekening

pelanggan yaitu kewajiban pembayaran iuran bulanan kepada perusahaan sebagai

imbalan atas jasa kebersihan, keamanan, dan perawatan taman perumahan. Tabel

4.10 menampilkan hasil test case transaksi penerimaan rekening.
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Tabel 4.10 Test case transaksi penerimaan rekening

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

19 Menguji coba
penyimpanan
transaksi
penerimaan
rekening
pelanggan

Memasukkan data
nama penghuni=I
Gede Arya
Wiratama,
periode=Oktober
2011

- Sistem dapat
menampilkan
form detail
penerimaan
rekening
sesuai
dengan
kriteria yang
dimasukkan

- Sistem dapat
menyimpan
data
penerimaan
rekening
pelanggan

- Sistem dapat
menampilkan
surat bukti
penerimaan
rekening
pelanggan /
bukti kas
masuk.

- Sistem
dapat
menampilk
an form
detail
penerimaan
rekening
(gambar
4.45)

- Sistem
dapat
menyimpan
data
penerimaan
rekening
(gambar
4.46)

- Sistem
dapat
menampilk
an surat
bukti
penerimaan
rekening
(gambar
4.47)

Gambar 4.43 merupakan gambar form penerimaan rekening tab data

penghuni. Tab ini berisikan informasi pelanggan.
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Gambar 4.43 Form penerimaan rekening tab data penghuni

Gambar 4.44 merupakan gambar form penerimaan rekening tab detail

pembayaran. Tab ini berisikan informasi pembayaran pelanggan tiap periode, baik

yang terbayar maupun yang belum terbayar.

Gambar 4.44 Form penerimaan rekening tab detail pembayaranSTIK
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4.2.13 Form Detail Penerimaan Rekening

Gambar 4.45 merupakan gambar form detail penerimaan rekening

pelanggan. Form detail penerimaan rekening menampilkan data pembayaran

rekening sesuai dengan masukan pada form penerimaan rekening (test case 19)

Gambar 4.45 Form detail penerimaan rekening

Gambar 4.46 merupakan gambar form pop-up yang berisikan informasi

bahwa data pembayaran rekening berhasil disimpan.

Gambar 4.46 Form pop-up data penerimaan piutang rekening disimpan

Gambar 4.47 merupakan gambar surat bukti penerimaan rekening

pelanggan / bukti kas masuk. Informasi yang ditampilkan dalam surat tersebut

harus sesuai dengan data yang ditampilkan pada form detail penerimaan rekening

(gambar 4.45).
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Gambar 4.47 Surat bukti penerimaan rekening

4.2.14 Form Pembatalan Penjualan

Form pembatalan penjualan (gambar 4.48) digunakan untuk menyimpan

data pembatalan penjualan. Pembatalan penjualan dapat terjadi akibat pelanggan

yang gagal bayar ataupun pelanggan yang pengajuan kreditnya kepada bank

(KPR) ditolak. Tabel 4.11 menampilkan hasil test case pembatalan penjualan.

Tabel 4.11 Test case pembatalan penjualan

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

20 Menguji coba
melakukan
transaksi
pembatalan
penjualan
dikarenakan
pengajuan
KPR
pelanggan
ditolak oleh
bank.

Memasukkan
nomor SPK=
1008201100001/P
T-
KGJT/MARK/III

- Sistem tidak
dapat
menyimpan
data
pembatalan
penjualan
karena
pengguna tidak
memasukkan
alasan
pembatalan

- Sistem
tidak
dapat
menyimp
an data
pembatal
an
penjualan
(gambar
4.49)
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Tabel 4.11 Test case pembatalan penjualan (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

21 Menguji coba
melakukan
transaksi
pembatalan
penjualan
dikarenakan
pengajuan
KPR
pelanggan
ditolak oleh
bank.

Memasukkan
nomor SPK=
1008201100001/PT
-KGJT/MARK/III,
alasan
pembatalan=Kredit
KPR ditolak oleh
bank

- Sistem
berhasil
menyimpan
data
pembatalan
penjualan.

- Sukses
menyimpan
data
pembatalan
penjualan
(gambar
4.50)

Gambar 4.48 merupakan gambar form pembatalan transaksi penjualan

kavling.

Gambar 4.48 Form pembatalan transaksi
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Gambar 4.49 merupakan gambar form pop-up berisi informasi bahwa

sistem gagal menyimpan data pembatalan penjualan dikarenakan data pembatalan

yang tidak lengkap.

Gambar 4.49 Form pop-up data pembatalan transaksi gagal disimpan

Gambar 4.50 merupakan gambar form pop-up berisi informasi

penyimpanan data pembatalan penjualan berhasil disimpan.

Gambar 4.50 Form pop-up data pembatalan transaksi disimpan

4.2.15 Form Pengeluaran Tunai

Form pengeluaran tunai (gambar 4.51) digunakan untuk menyimpan data

pembayaran suplier secara tunai. Tabel 4.12 menampilkan hasil test case

pengeluaran tunai.

Tabel 4.12 Test case pengeluaran tunai

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

22 Menguji coba
melakukan
transaksi
pembayaran

Memasukkan kode
pemesanan barang=
TRPB03082011001

- Data
pembayara
n tunai
dengan

- Sistem
berhasil
menyimpan
data
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Tabel 4.12 Test case pengeluaran tunai (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

22 suplier secara
tunai

kode
pemesanan
barang
TRPB0308
2011001
disimpan

- Tampil
bukti kas
keluar
secara tunai

pembayara
n tunai.
(gambar
4.52)

- Berhasil
menampilk
an surat
pembayara
n suplier /
bukti kas
keluar
secara
tunai
(gambar
4.53)

Gambar 4.51 merupakan gambar form pembayaran suplier secara tunai.

Gambar 4.51 Form pembayaran tunai suplier
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Gambar 4.52 merupakan gambar form pop-up yang menampilkan

informasi penyimpanan data pembayaran suplier secara tunai berhasil disimpan.

Gambar 4.52 Form pop-up data pembayaran tunai suplier disimpan

Gambar 4.53 merupakan tampilan surat pembayaran suplier / bukti kas

keluar. Surat yang dicetak sesuai dengan data pembayaran tunai yang telah

dimasukkan (gambar 4.51).

Gambar 4.53 Surat pembayaran suplier secara tunaiSTIK
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4.2.16 Form Catatan Utang

Form catatan utang (gambar 4.54 dan gambar 4.55) digunakan untuk

menyimpan jadwal pembayaran utang perusahaan kepada suplier. Tabel 4.13

menampilkan hasil test case pembuatan jadwal pembayaran suplier.

Tabel 4.13 Test case pembuatan jadwal pembayaran suplier

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

23 Menguji
coba
membuat
jadwal
pembayar
an suplier

- Memasukkan kode
pemesanan barang=
TRPB05082011001

- Memasukkan data
pembayaran pertama
berupa tanggal
pembayaran=10
Agustus 2011,
jumlah
pembayaran=500000
0,
keterangan=pembay
aran pertama

- Memasukkan data
pembayaran pertama
berupa tanggal
pembayaran=12
Agustus 2011,
jumlah
pembayaran=500000
0,
keterangan=pembay
aran kedua

- Memasukkan data
pembayaran pertama
berupa tanggal
pembayaran=17
Agustus 2011,
jumlah
pembayaran=450000
0,
keterangan=pembay
aran ketiga

- Muncul
form pop-
up tambah
detail
utang.

- Jadwal
pembayara
n utang
disimpan

- Form pop-
up untuk
menambah
kan detail
pembayara
n utang
berhasil
ditampilka
n (gambar
4.56,
gambar
4.57,
gambar
4.58)

- Form pop-
up tambah
detail utang
berhasil
menambah
kan detail
utang ke
form
catatan
utang
(gambar
4.59)

- Jadwal
pembayara
n utang
berhasil
disimpan
(gambar
4.60)
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Gambar 4.54 merupakan gambar form catatan utang tab data transaksi.

Tab data transaksi menampilkan detail barang yang dibeli sesuai dengan kode

pemesanan pembelian barang.

Gambar 4.54 Form catatan utang tab data transaksi

Gambar 4.55 merupakan gambar form catatan utang tab jadwal

pembayaran. Tab jadwal pembayaran menampilkan jadwal pembayaran utang dan

jumlah pembayaran utang yang akan dijadwalkan.
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Gambar 4.55 Form catatan utang tab jadwal pembayaran

Gambar 4.56 merupakan gambar form pop-up tambah detail pembayaran

utang untuk data pembayaran pertama pada test case 23.

Gambar 4.56 Form pop-up tambah detail bayar 1

Gambar 4.57 merupakan gambar form pop-up tambah detail pembayaran

utang untuk data pembayaran kedua pada test case 23.
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Gambar 4.57 Form pop-up tambah detail bayar 2

Gambar 4.58 merupakan gambar form pop-up tambah detail pembayaran

utang untuk data pembayaran ketiga pada test case 23.

Gambar 4.58 Form pop-up tambah detail bayar 3

Gambar 4.59 merupakan tampilan form catatan utang tab jadwal

pembayaran setelah dilakukan penambahan detail pembayaran utang.
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Gambar 4.59 Berhasil menambahkan detail pembayaran utang

Gambar 4.60 merupakan form pop-up berisi informasi pembuatan jadwal

pembayaran utang berhasil disimpan.

Gambar 4.60 Form pop-up jadwal pembayaran utang disimpan

4.2.17 Form Pembayaran Kredit

Form pembayaran kredit (gambar 4.61 dan gambar 4.62) digunakan untuk

menampilkan informasi utang kepada suplier sebelum menyimpan data

pembayaran kepada suplier. Tabel 4.14 menampilkan hasil test case pembayaran

kredit.
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Tabel 4.14 Test case pembayaran kredit

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

24 Menguji coba
melakukan
pencarian
kredit
berdasarkan
masukan
pengguna.

Memasukkan kode
pemesanan barang=
TRPB25072011001

- Data utang
perusahaan
kepada
suplier
dengan
kode
pemesanan
TRPB2507
2011001
ditampilkan

- Berhasil
menampilk
an data
utang
perusahaan
(gambar
4.61 dan
gambar
4.62)

25 Menguji coba
melakukan
pembayaran
utang kepada
suplier.

Memilih transaksi
bayar dengan kode
TRBY2807201100
1 pada form
pembayaran kredit
tab detail
pembayaran

- Muncul
form detail
pembayara
n kredit

- Data
pembayara
n kredit
disimpan

- Berhasil
menampilk
an form
detail
pembayara
n kredit
(gambar
4.63)

- Berhasil
menyimpan
data
pembayara
n kredit
(gambar
4.64)

- Berhasil
menampilk
an surat
pembayara
n suplier /
bukti kas
keluar
(gambar
4.65)

Gambar 4.61 merupakan gambar form pembayaran kredit tab data

pembelian. Tab data pembelian menampilkan detail barang yang dibeli sesuai

dengan kode pemesanan pembelian barang.
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Gambar 4.61 Form pembayaran kredit tab data pembelian

Gambar 4.62 merupakan gambar form pembayaran kredit tab detail

pembayaran. Tab detail pembayaran menampilkan jadwal pembayaran kredit dan

jumlah pembayaran utang yang telah dijadwalkan oleh bagian Account Payable.

Gambar 4.62 Form pembayaran kredit tab detail pembayaran
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4.2.18 Form Detail Pembayaran Kredit

Form detail pembayaran kredit (gambar 4.63) menampilkan informasi

detail pembayaran kredit sesuai dengan transaksi pembayaran yang kredit yang

dipilih pada form pembayaran kredit tab detail pembayaran (gambar 4.62).

Gambar 4.63 Form detail pembayaran kredit

Gambar 4.64 merupakan tampilan form pop-up yang berisikan informasi

pembayaran kredit berhasil disimpan.

Gambar 4.64 Form pop-up data pembayaran kredit disimpan
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Gambar 4.65 merupakan tampilan surat pembayaran suplier / bukti kas

keluar. Surat yang dicetak sesuai dengan data pembayaran kredit yang telah

dipilih (gambar 4.63).

Gambar 4.65 Surat pembayaran suplier

4.2.19 Form Pembayaran Lain-Lain

Form pembayaran lain-lain (gambar 4.66) digunakan untuk menyimpan

data pembayaran lain-lain perusahaan. Pembayaran lain-lain merupakan

pembayaran pengeluaran kas yang bukan merupakan transaksi pembelian barang

dan dengan nominal yang tidak lebih dari Rp. 200.000. Tabel 4.15 menampilkan

hasil test case pembayaran lain-lain.

Tabel 4.15 Test case pembayaran lain-lain

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

26 Menguji coba
melakukan
pembayaran

Memasukkan data
jumlah
pembayaran=10000

- Data
pembayara
n lain-lain

- Berhasil
menyimpan
data
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Tabel 4.15 Test case pembayaran lain-lain (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

lain-lain , catatan= Parkir
bandara juanda
(Pak Suwaji
menjemput tamu)

disimpan pembayara
n lain-lain
(gambar
4.67)

Gambar 4.66 merupakan gambar form pembayaran lain-lain.

Gambar 4.66 Form pembayaran lain-lain

Gambar 4.67 merupakan gambar tampilan form pop-up informasi

pembayaran lain-lain berhasil disimpan.

Gambar 4.67 Form pop-up data pembayaran lain-lain disimpan
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4.2.20 Form Pengeluaran Biaya Kavling

Form pengeluaran biaya kavling (gambar 4.68) digunakan untuk

menyimpan data biaya pembangunan kavling selain biaya pembelian material.

Biaya-biaya tersebut antara lain gaji mandor dan buruh, biaya bahan penolong,

biaya tenaga kerja tak langsung (TKTL), dan biaya overhead. Tabel 4.16

menampilkan hasil test case pengeluaran biaya kavling.

Tabel 4.16 Test case pengeluaran biaya kavling

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

27 Menguji coba
melakukan
penyimpanan
data biaya
pembangunan
kavling.

Memasukkan data
pembayaran=Bank
BRI, biaya=Gaji
Mandor & Buruh,
Jumlah=
pengeluaran biaya
kavling, kavling=
KV0017,
Keterangan= Gaji
mandor 3jt, buruh
17jt untuk 17 org.

- Data biaya
pembangun
an kavling
disimpan.

- Berhasil
menyimpan
data biaya
pembangun
an kavling
(gambar
4.69)

Gambar 4.68 merupakan gambar form biaya kavling.
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Gambar 4.68 Form biaya pembangunan kavling

Gambar 4.69 merupakan gambar tampilan form pop-up informasi

penambahan biaya pembangunan kavling berhasil disimpan.

Gambar 4.69 Form pop-up data biaya pembangunan kavling disimpan

4.2.21 Form Laporan Penerimaan Kavling

Form laporan penerimaan kavling digunakan untuk menampilkan laporan

penerimaan kas yang berasal dari penjualan kavling. Laporan yang ditampilkan

berupa laporan penerimaan kas penjualan kavling maupun laporan rencana

penerimaan kas penjualan kavling. Tabel 4.17 menampilkan hasil test case

laporan penerimaan kavling.
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Tabel 4.17 Test case laporan penerimaan kavling

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

28 Menguji coba
menampilkan
laporan
penerimaan
kas (kavling)
semua
periode.

Masukkan pilihan
tampilkan=Terbaya
r, periode=Semua

Tampil
laporan
penerimaan
kas dari
penjualan
kavling.

Sukses
(gambar 4.70)

29 Menguji coba
menampilkan
laporan
penerimaan
kas (kavling)
periode
tertentu.

Masukkan pilihan
tampilkan=Terbaya
r,
periode=Sesuaikan,
Jatuh Tempo=30
September 2011,
Tanggal bayar=01
September 2011
sampai 15
September 2011

Tampil
laporan
penerimaan
kas dari
penjualan
kavling
periode
tertentu.

Sukses
(gambar 4.71)

30 Menguji coba
menampilkan
laporan
rencana
penerimaan
kas (kavling)
semua
periode.

Masukkan pilihan
tampilkan=Belum
Terbayar,
periode=Semua

Tampil
laporan
rencana
penerimaan
kas dari
penjualan
kavling.

Sukses
(gambar 4.72)

31 Menguji coba
menampilkan
laporan
rencana
penerimaan
kas (kavling)
periode
tertentu.

Masukkan pilihan
tampilkan=Belum
Terbayar,
periode=Sesuaikan,
Jatuh Tempo=30
Oktober 2011

Tampil
laporan
rencana
penerimaan
kas dari
penjualan
kavling
periode
tertentu.

Sukses
(gambar 4.73)

Gambar 4.70 merupakan gambar laporan penerimaan kas dari penjualan

kavling semua periode.STIK
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Gambar 4.70 Laporan penerimaan kas (kavling) semua periode

Gambar 4.71 merupakan gambar laporan penerimaan kas dari penjualan

kavling periode tertentu.

Gambar 4.71 Laporan penerimaan kas (kavling) periode tertentu
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Gambar 4.72 merupakan gambar laporan rencana penerimaan kas dari

penjualan kavling semua periode.

Gambar 4.72 Laporan rencana penerimaan kas (kavling) semua periode

Gambar 4.73 merupakan gambar laporan rencana penerimaan kas dari

penjualan kavling periode tertentu.

Gambar 4.73 Laporan rencana penerimaan kas (kavling) periode tertentu
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4.2.22 Form Laporan Penerimaan Rekening

Form laporan penerimaan rekening digunakan untuk menampilkan laporan

penerimaan kas yang berasal dari iuran rekening pelanggan. Laporan yang

ditampilkan berupa laporan penerimaan kas rekening maupun laporan rencana

penerimaan kas rekening. Tabel 4.18 menampilkan hasil test case laporan

penerimaan rekening.

Tabel 4.18 Test case laporan penerimaan rekening

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

32 Menguji coba
menampilkan
laporan
penerimaan
kas (rekening)
semua
periode.

Masukkan pilihan
tampilkan=Terbaya
r, periode=Semua

Tampil
laporan
penerimaan
kas dari iuran
rekening.

Sukses
(gambar 4.74)

33 Menguji coba
menampilkan
laporan
penerimaan
kas (rekening)
periode
tertentu.

Masukkan pilihan
tampilkan=Terbaya
r,
periode=Sesuaikan,
Jatuh Tempo=15
Oktober 2011,
Tanggal bayar=01
Oktober 2011
sampai 31 Oktober
2011

Tampil
laporan
penerimaan
kas dari iuran
rekening
periode
tertentu.

Sukses
(gambar 4.75)

34 Menguji coba
menampilkan
laporan
rencana
penerimaan
kas (rekening)
semua
periode.

Masukkan pilihan
tampilkan=Belum
Terbayar,
periode=Semua

Tampil
laporan
rencana
penerimaan
kas dari iuran
rekening.

Sukses
(gambar 4.76)

35 Menguji coba
menampilkan
laporan
rencana
penerimaan

Masukkan pilihan
tampilkan=Belum
Terbayar,
periode=Sesuaikan,
Jatuh Tempo=15

Tampil
laporan
rencana
penerimaan
kas dari iuran

Sukses
(gambar 4.77)
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Tabel 4.18 Test case laporan penerimaan rekening (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

kas (rekening)
periode
tertentu.

Oktober 2011 rekening
periode
tertentu.

Gambar 4.74 merupakan gambar laporan penerimaan kas rekening semua

periode.

Gambar 4.74 Laporan penerimaan kas (rekening) semua periode

Gambar 4.75 merupakan gambar laporan penerimaan kas rekening periode

tertentu.
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Gambar 4.75 Laporan penerimaan kas (rekening) periode tertentu

Gambar 4.76 merupakan gambar laporan rencana penerimaan kas rekening

semua periode.

Gambar 4.76 Laporan rencana penerimaan kas (rekening) semua periode
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Gambar 4.77 merupakan gambar laporan rencana penerimaan kas rekening

periode tertentu.

Gambar 4.77 Laporan rencana penerimaan kas (rekening) periode tertentu

4.2.23 Form Laporan Aging Schedule

Form laporan aging schedule digunakan untuk menampilkan laporan umur

piutang. Laporan umur piutang mengelompokkan piutang pelanggan berdasarkan

periode penerimaan piutang. Tabel 4.19 menampilkan hasil test case laporan umur

piutang.

Tabel 4.19 Test case laporan umur piutang

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

36 Menguji coba
menampilkan
laporan umur
piutang.

Masukkan periode
laporan sampai=31
Oktober 2011

Tampil
laporan umur
piutang.

Sukses
(gambar 4.78)STIK
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Gambar 4.78 merupakan gambar laporan umur piutang sampai dengan

periode 31 Oktober 2011.

Gambar 4.78 Laporan umur piutang

4.2.24 Form Laporan Pengeluaran Kas

Form laporan pengeluaran kas digunakan untuk menampilkan laporan

pengeluaran kas yang telah dilakukan oleh perusahaan. Laporan pengeluaran kas

menampilkan pengeluaran kas untuk keperluan pembelian peralatan perusahaan

dan material sebagai biaya pembangunan kavling. Tabel 4.20 menampilkan hasil

test case laporan pengeluaran kas.

Tabel 4.20 Test case laporan pengeluaran kas

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

37 Menguji coba
menampilkan
laporan
pengeluaran
kas.

Masukkan periode
laporan dari=01
Agustus 2011
sampai=31 Agustus
2011

Tampil
laporan
pengeluaran
kas.

Sukses
(gambar 4.79)
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Gambar 4.79 merupakan gambar laporan pengeluaran kas periode 1

Agustus 2011 sampai dengan 31 Agustus 2011.

Gambar 4.79 Laporan pengeluaran kas

4.2.25 Form Laporan Rencana Pengeluaran Kas

Form laporan rencana pengeluaran kas digunakan untuk menampilkan

laporan rencana pengeluaran kas. Laporan rencana pengeluaran kas menampilkan

rencana pengeluaran kas perusahaan kepada suplier atas utang dagang yang telah

terjadi pada transaksi pembelian barang. Tabel 4.21 menampilkan hasil test case

laporan rencana pengeluaran kas.

Tabel 4.21 Test case laporan rencana pengeluaran kas

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

38 Menguji coba
menampilkan
laporan rencana
pengeluaran kas.

Masukkan periode
laporan dari=01
Oktober 2011
sampai=31 Oktober
2011

Tampil
laporan
rencana
pengeluaran
kas.

Sukses
(gambar
4.80)
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Gambar 4.80 merupakan gambar laporan rencana pengeluaran kas periode

1 Oktober 2011 sampai dengan 31 Oktober 2011.

Gambar 4.80 Laporan rencana pengeluaran kas

4.2.26 Form Laporan Biaya Pembangunan Kavling

Form laporan biaya pembangunan kavling digunakan untuk menampilkan

laporan biaya pembangunan tiap-tiap kavling. Dengan adanya laporan ini detail

biaya pembangunan kavling dapat dilaporkan dengan jelas. Tabel 4.22

menampilkan hasil test case laporan biaya pembangunan kavling.

Tabel 4.22 Test case laporan biaya pembangunan kavling

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

39 Menguji coba
menampilkan
laporan biaya
pembangunan
kavling semua
kavling.

Masukkan pilihan
tampilkan=Semua

Tampil
laporan biaya
pembangunan
kavling

Sukses
(gambar 4.81)STIK
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Tabel 4.22 Test case laporan biaya pembangunan kavling (lanjutan)

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

40 Menguji coba
menampilkan
laporan biaya
pembangunan
kavling
kavling
tertentu.

Masukkan pilihan
tampilkan=Berdasa
rkan Kavling,
kavling=Pesanggra
han Kusuma – Tipe
45 – J01

Tampil
laporan biaya
pembangunan
kavling sesuai
kriteria

Sukses
(gambar 4.82)

Gambar 4.81 merupakan gambar laporan biaya pembangunan kavling

semua kavling.

Gambar 4.81 Laporan biaya pembangunan kavling semua kavling

Gambar 4.82 merupakan gambar laporan biaya pembangunan kavling

untuk kavling Pesanggrahan Kusuma Tipe 45 dengan nomor kavling J01.STIK
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Gambar 4.82 Laporan biaya pembangunan kavling kriteria tertentu

4.2.27 Form Laporan Rencana Arus Kas

Form laporan rencana arus kas digunakan untuk menampilkan laporan

rencana arus kas perusahaan pada periode tertentu. Tabel 4.23 menampilkan hasil

test case laporan rencana arus kas.

Tabel 4.23 Test case laporan rencana arus kas

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

41 Menguji coba
menampilkan
laporan
rencana arus
kas

Masukkan periode
laporan=2011,
bulan=Agustus

Tampil
laporan
rencana arus
kas

Sukses
(gambar 4.83)

Gambar 4.83 merupakan gambar laporan rencana arus kas periode 2011

bulan Agustus.
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Gambar 4.83 Laporan rencana arus kas

4.2.28 Form Laporan Laba Rugi

Form laporan laba rugi digunakan untuk menampilkan laporan laba rugi

perusahaan pada periode tertentu. Tabel 4.24 menampilkan hasil test case laporan

laba rugi.

Tabel 4.24 Test case laporan laba rugi

Test
Case
ID

Tujuan Input Output Status

42 Menguji coba
menampilkan
laporan laba
rugi

Masukkan periode
laporan=2011,
bulan=Desember

Tampil
laporan laba
rugi

Sukses
(gambar 4.84)

Gambar 4.84 merupakan gambar laporan laba rugi periode Desember

2011.
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Gambar 4.84 Laporan laba rugi periode Desember 2011

Pada laporan laba rugi dapat diperoleh informasi-informasi berupa

pendapatan penjualan kavling, harga pokok produksi (biaya material, biaya tenaga

kerja langsung, biaya overhead), laba kotor, biaya operasional, laba usaha,

pendapatan lain-lain dan laba ditahan perusahaan.

4.3 Evaluasi

Untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat sudah sesuai dengan

tujuan output yang diharapkan maka dilakukan tahapan evaluasi. Evaluasi

dilakukan dengan cara melakukan pengujian terhadap sistem yang telah

diimplementasi. Untuk mengetahui apakah data yang ditampilkan oleh aplikasi

akurat, maka dilakukan uji coba perhitungan manual terhadap transaksi-transaksi

yang ditangani oleh aplikasi.STIK
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4.3.1 Proses perhitungan down payment (uang muka)

Proses perhitungan down payment (uang muka) dilakukan ketika terjadi

transaksi penjualan kaving. Untuk mengevaluasi proses perhitungan bunga flat

diambil contoh transaksi penjualan kavling tipe The Kusuma Pinus – Tipe 70

nomor M01 dengan harga jual 579.848.688 dan minimum down payment adalah

25 % dari harga jual.

Harga jual = 579.848.688

Min. Down payment = 25 %

Down Payment = 25% x 579.848.688 = 144.962.172

Gambar 4.85 menunjukkan perhitungan uang muka pada sistem sesuai

dengan proses perhitungan uang muka secara manual.

Gambar 4.85 Proses perhitungan uang muka

4.3.2 Proses perhitungan bunga flat

Proses perhitungan bunga flat dilakukan ketika terjadi transaksi penjualan

kaving menggunakan sistem pembayaran In House. Untuk mengevaluasi proses

perhitungan bunga flat diambil contoh transaksi penjualan kavling tipe The
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Kusuma Pinus – Tipe 70 nomor M01 dengan harga jual 579.848.688, tingkat

bunga 4% dan jangka waktu kredit 36 bulan. Proses perhitungannya sebagai

berikut:

Harga jual = 579.848.688

Tingkat bunga = 4 %

Booking Fee = 5.000.000

Down Payment = 25% x 579.848.688 = 144.962.172

Total Piutang Angsuran = Harga Jual – Booking Fee – Down Payment

Total Piutang Angsuran = 579.848.688 – 5.000.000 – 144.962.172

= 429.886.516 (untuk selanjutnya disebut pokok kredit)

Diketahui:

P (Pokok Kredit) = 429.886.516

I (Suku bunga per tahun) = 4%

N (Jangka waktu kredit) = 3 tahun

B (Jangka waktu kredit) = 36 bulan

Total bunga = P x I x N (rumus 2.1)

= 429.886.516 x 0.04 x 3

= 51.586.382

Bunga Per Bulan = Total Bunga / B (rumus 2.2)

= 51.586.3826 / 36

= 1.432.955

Besar Angsuran = (P + Total Bunga) / B (rumus 2.3)

= (429.886.516 + 51.586.382) / 36

= 13.374.247
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Gambar 4.86 dan gambar 4.87 menunjukkan perhitungan bunga pada

sistem sesuai dengan proses perhitungan bunga secara manual.

Gambar 4.86 Proses perhitungan bunga flat 1

Gambar 4.87 Proses perhitungan bunga flat 2

4.3.3 Proses perhitungan denda keterlambatan angsuran

Proses perhitungan denda keterlambatan angsuran kavling dilakukan

ketika terjadi transaksi penerimaan kavling yang melebihi tanggal jatuh tempo.

Untuk menghitung proses tersebut diambil contoh transaksi penerimaan angsuran
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kavling dengan nomor SPK 2507201100001/PT-KGJT/MARK/III dan jenis

pembayaran Angsuran 1. Proses perhitungannya sebagai berikut:

Angsuran 1 = 18.372.232

Bunga = 3.307.002

Total kewajiban = 21.679.234

Denda = 0.17 % (ketentuan perusahaan)

Tanggal jatuh tempo = 8 September 2011

Tanggal bayar = 4 Oktober 2011

Hari keterlambatan = 26 – toleransi keterlambatan (ketentuan perusahaan)

= 26 – 2

= 24 hari

Keterlambatan per hari = Total kewajiban x denda

= 21.679.234 x 0.17%

= 36.854, 70

Total denda = 36.854, 70 x 24

= 884.513

Gambar 4.88 menunjukkan perhitungan denda keterlambatan pembayaran

angsuran kavling pada sistem sesuai dengan proses perhitungan denda

keterlambatan pembayaran angsuran kavling secara manual.
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Gambar 4.88 Proses perhitungan denda pembayaran angsuran

4.3.4 Proses perhitungan denda keterlambatan pembayaran iuran rekening

Proses perhitungan denda keterlambatan pembayaran rekening dilakukan

ketika terjadi transaksi penerimaan rekening yang melebihi tanggal jatuh tempo.

Untuk menghitung proses tersebut diambil contoh transaksi penerimaan rekening

dengan kode pelanggan CST00001 dan periode pembayaran rekening Oktober

2011. Proses perhitungannya sebagai berikut:

Iuran rekening bulanan = 200.000

Tanggal jatuh tempo = 10 Oktober 2011

Tanggal pembayaran = 13 Oktober 2011

Hari terlambat = 3 hari

Denda keterlambatan per hari = 5.000

Denda keterlambatan = 3 x 5.000
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= 15.000

Gambar 4.89 menunjukkan perhitungan denda keterlambatan pembayaran

iuran rekening pada sistem sesuai dengan proses perhitungan denda keterlambatan

pembayaran iuran rekening secara manual.

Gambar 4.89 Proses perhitungan denda keterlambatan pembayaran iuran

4.3.5 Proses perhitungan pengakuan penjualan

Proses perhitungan pengakuan penjualan dilakukan untuk menyesuaikan

akun penjualan kavling dengan perkembangan pembangunan kavling pada

periode tertentu. Untuk menghitung proses penyesuaian pengakuan penjualan

diambil contoh proses penyesuaian penjualan kavling pada laporan laba rugi

periode 2011. Proses perhitungannya sebagai berikut:

A. Pembangunan Pesanggrahan Kusuma Tipe 87 nomor L04 = 20%

B. Pembangunan Pesanggrahan Kusuma Tipe 45 nomor J01 = 100%

C. Pembangunan Pesanggrahan Kusuma Tipe 87 nomor L02 = 5%

D. Pembangunan The Kusuma Pinus Tipe 380 nomor R05 = 10%

E. Pembangunan The Kusuma Pinus Tipe 170 nomor V02 = 5%
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F. Pembangunan The Kusuma Pinus Tipe 170 nomor F02 = 20%

G. Pembangunan The Kusuma Pinus Tipe 170 nomor S02 = 0%

H. Pembangunan Pesanggrahan Kusuma Tipe 54 nomor J04 = 10%

Total perkembangan = (20% + 100% + 5% + 10% + 5% + 20% + 0% + 10%) / 8

= 21,25%

I. Harga jual Pesanggrahan Kusuma Tipe 87 nomor L04 = 481.653.206

J. Harga jual Pesanggrahan Kusuma Tipe 45 nomor J01 = 339.692.261

K. Harga jual Pesanggrahan Kusuma Tipe 87 nomor L02 = 481.653.206

L. Harga jual The Kusuma Pinus Tipe 380 nomor R05 = 2.736.069.938

M. Harga jual The Kusuma Pinus Tipe 170 nomor V02 = 1.310.467.338

N. Harga jual The Kusuma Pinus Tipe 170 nomor F02 = 1.329.467.338

O. Harga jual The Kusuma Pinus Tipe 170 nomor S02 = 1.309.467.338

P. Harga jual Pesanggrahan Kusuma Tipe 54 nomor J04 = 370.112.464

Total utang penjualan = 481.653.206 + 339.692.261 + 481.653.206 +

2.736.069.938 + 1.310.467.338 + 1.329.467.338 +

1.309.467.338 + 370.112.464

= 8.358.583.089

Pengakuan penjualan = 21,25% x 8.358.583.089

= 1.776.198.906

Gambar 4.90 merupakan gambar form penyesuaian penjualan kavling.

Data pada uji coba perhitungan manual sesuai dengan data pada form penyesuaian

kavling.STIK
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Gambar 4.90 Form penyesuaian penjualan kavling

Gambar 4.91 merupakan gambar laporan laba rugi dengan jumlah

penjualan kavling sesuai dengan proses perhitungan pengakuan penjualan kavling

secara manual yaitu sebesar Rp. 1.776.198.906,00.

Gambar 4.91 Penyesuaian penjualan kavling pada laporan laba rugi
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